BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Simpulan

Setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh
Capital Adequacy Ratio dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah terhadap
Pembiayaan Murabahah yang terdapat di Statistik Perbankan Syariah (SPS). Hasil
dan pembahasan yang digunakan sesuai dengan tujuan hipotesis yang dilakukan
dengan analisis regresi linear berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

a. Secara individual, Capital Adequacy Ratio berpengaruh tidak signifikan
terhadap pembiyaan murabahah, maka hipotesis pertama tidak terbukti.

b. Secara individual, Sertifikat Bank Indonesia Syariah berpengaruh tidak
signifikan terhadap pembiayaan murabahah, maka hipotesis kedua tidak
terbukti.

c. Koefisien Determinasi (R?) menunjukkan bahwa sebesar 8,41%
pembiayaan murabahah dapat dijelaskan oleh Capital adequacy Ratio
dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah, sedangkan sisanya sebesar

91,59% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil simpulan yang telah diuraikan, maka terdapat saran yang
didasarkan pada beberapa keterbatasan sebagaimana telah disebutkan sebelumnya,
yaitu sebagai berikut :

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian dengan
menggunakan seluruh bank syariah, seperti Unit Usaha Syariah (UUS)
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

b. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar menambah periode waktu
penelitian sehingga diharapkan hasilnya benar-benar dapat mewakili

populasi dengan baik.
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c. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan variabel
independen lain, seperti dana pihak ketiga, non performing financing,
dan ukuran bank.

d. Calon nasabah yang ingin melakukan pembiayaan pada bank syariah
diharapkan untuk menggali lebih banyak informasi mengenai macam-
macam akad yang ditawarkan oleh Bank Syariah karena Bank Syariah
memiliki banyak sekali jenis pembiayaan yang ditawarkan kepada

nasabah yang mungkin nasabah belum mengetahui dengan jelas.
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